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INTISARI

Mawar merupakan salah satu tanaman hias yang digunakan untuk memberikan aroma
dan keindahan suatu tempat atau acara. Mawar menempati urutan kedua di Indonesia sebagai
tanaman hias yang paling banyak diproduksi. Selain keindahannya, ternyata mawar mempunyai
kandungan antioksidan untuk mencegah dan memperbaiki kerusakan sel tubuh akibat radikal
bebas. Bagian mawar yang sering digunakan karena keindahan dan kandungan bahan aktifnya
adalah kelopak mawar sementara bagian mawar yang lain seperti daun berakhir menjadi
limbah. Padahal daun mawar diduga juga mempunyai khasiat yang sama dengan kelopaknya.
Penelitian kandungan antioksidan pada limbah daun mawar belum banyak diteliti sedangkan
ketersediaan limbah daun mawar jumlahnya cukup banyak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya aktivitas antioksidan limbah daun
mawar menggunakan Ultrasound Assited Extraction (UAE) dengan pelarut etanol 80% (v/v).
Ultrasound Assited Extraction (UAE) merupakan metode ekstraksi menggunakan gelombang
ultrasonik untuk memecah dinding sel atau matriks bahan agar senyawa aktif yang diperoleh
dapat terlepas ke pelarut. Ultrasound Assited Extraction (UAE) dikenal karena lebih efisien
dari metode ekstraksi konvensional. Penelitian diawali dengan limbah daun mawar yang
dikeringkan dan dihaluskan. Adapun variasi percobaan pada penelitian ini antara lain, waktu
ekstraksi (20 menit ,25 menit ,dan 30 menit), perbandingan F:S (1:10 g/ml, 1:20 g/ml, dan 1:30
g/ml), dan ukuran partikel (-20+60 mesh, -60+100 mesh, dan 100 mesh). Ekstrak yang
diperoleh dari proses tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui %yield dan % aktivitas
antioksidan.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh run 3 (waktu ekstraksi 30 menit ,perbandingan
F . S (g/ml) sebesar 1: 10, dan ukuran partikel -60+100 mesh) menjadi percobaan dengan
analisis % yield dan % aktivitas antioksidan tertinggi berturut-turut yaitu 39,5713 % dan
94,0284% dengan 1Cso sebesar 18,31 (sangat kuat). Sementara itu, kondisi optimum yang
disarankan untuk menjalankan design expert adalah dengan menggunakan waktu ekstraksi 30
menit ,perbandingan F : S (g/ml) sebesar 1: 10, dan ukuran partikel -60+100 mesh sehingga
berdasarkan software design expert 13 dengan metode Response Surface Methodology (RSM)
diperoleh nilai optimum % yield sebesar 37,804 % dan % aktivitas antioksidan 87,779%.

Kata kunci : ekstraksi, limbah daun mawar, etanol, Ultrasound Assited Extraction (UAE)
aktivitas antioksidan, optimasi, RSM, Design Expert.
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ABSTRACT

Roses are one of the ornamental plants that are used to give the aroma and beauty of a
place or event. Roses rank second in Indonesia as the most widely produced ornamental plant.
In addition to its beauty, it turns out that roses contains antioxidants to prevent and repair body
cell damage due to free radicals. The parts of roses that are often used because of their beauty
and active ingredients are rose petals, while other parts of roses such as leaves ended up as
waste. Even though rose leaves was thought to have the same properties as the petals. Research
on the content of antioxidants activity in rose leaf waste has not been widely studied, while the
availability of rose leaf waste are quite large.

This study aimed to determine the presence of antioxidant activity in rose leaf waste
using Ultrasound Assisted Extraction (UAE) with 80% ethanol solvent (v/v). Ultrasound
Assisted Extraction (UAE) is an extraction method using ultrasonic waves to break down cell
walls or matrix materials so that the obtained active compound can be detached to a solvent.
Ultrasound Assisted Extraction (UAE) known for being more efficient than conventional
extraction methods. Research began with dried and refined roseleaf waste. The experimental
variations in this study included extraction time (20 minutes, 25 minutes, and 30 minutes), F:S
ratio (1:10 g/ml, 1:20 g/ml, and 1:30 g/ml), and particle size (-20+60 mesh, -60+100 mesh,
and 100 mesh). The extract obtained from the process was then analyzed to determine the yield
obtained and antioxidant activity.

Based on the results obtained run 3 (extraction time 30 minutes, F : S (g/ml) ratio of
1:10, and particle size -60+100 mesh) experiments with analysis of % yield and % of
antioxidant activity were the highest at 39.5713% and 94.0284% with ICso at 18,31(very
strong). Meanwhile, the optimum conditions for the design expert are to use a 30-minute
extraction time, an F : S (g/ml) ratio of 1:10, and a particle size of -60+100 mesh so that based
on the software design expert 13 the Response Surface Methodology (RSM) method obtains an
optimum value of % yield of 37.804% and % antioxidant activity of 87,779%.

Keywords: extraction, roseleaf waste, ethanol, Ultrasound Assisted Extraction (UAE)
antioxidant activity, optimization, RSM, Design Expert.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Mawar merupakan salahsatu tanaman hias yang banyak dibudidayakan di Indonesia.
Sebagai tanaman hias yang beraroma, mawar umumnya digunakan untuk memperindah dan
memberikan aroma harum suatu tempat atau acara dalam bentuk rangkaian bunga, bunga
potong, bunga pot, dan bunga tabur. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada 2021, mawar
menempati urutan kedua tanaman hias yang diproduksi di Indonesia yaitu sebesar 129.657.581
tangkai sementara urutan pertama dan ketiga berturut-turut ditempati krisan dan sedap malam
dengan jumlah produksi sebesar 344.031.088 tangkai dan 122.832.128 tangkai. Dalam
penggunaannya di perkebunan, toko bunga, maupun industri, bagian mawar yang sering
digunakan adalah kelopaknya sehingga ada beberapa bagian tertentu seperti daun yang tidak
digunakan dan berakhir menjadi limbah. Menurut Mileva et al. (2021), tanaman yang berasal
dari famili Rosacea ini kaya akan senyawa yang bermanfaat dalam industri makanan, parfum,
dan kosmetik seperti flavonoid (misalnya flavon, flavonol, dan antosianin), komponen
pengharum untuk minyak esensial (monoterpen dan seskuiterpen), serta tanin terhidrolisis dan
terkondensasi. Senyawa-senyawa tersebut merupakan contoh dari antioksidan yang dibutuhkan
oleh tubuh. Menurut Werdhasari (2014), senyawa antioksidan berfungsi mencegah terjadinya
stress oksidatif yang berperan penting dalam penyakit degeneratif dan penuaan seperti penyakit
jantung, stroke, kanker, dan diabetes melitus beserta komplikasinya. Adapun produksi mawar

di Indonesia dalam 4 tahun terakhir menunjukan angka yang cukup besar (lihat Gambar 1.1).
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Gambar 1.1 Produksi Mawar di Indonesia Tahun 2017-2020 (BPS,2022)



Secara khusus, produksi mawar Provinsi Jawa Barat menurut BPS menempati urutan ketiga
sebagai penghasil mawar terbesar nasional 2020 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.2
berikut.

10 Provinsi di Indonesia Penghasil Mawar Terbesar 2020
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Gambar 1.2 10 Provinsi Penghasil Mawar Terbesar 2020 (Badan Pusat Statistik, 2022)

Berdasarkan Gambar 1.1, Provinsi Jawa Barat menempati urutan ketiga setelah provinsi
Jawa Timur dan Jawa Tengah dalam memproduksi mawar di Indonesia dengan jumlah sebesar
18,7 juta tangkai pada tahun 2020. Adapun luas lahan panen mawar menurut Dinas Tanaman
Pangan dan Holtikultura Jawa Barat pada tahun 2020 yaitu 942.217 m? sehingga dengan data
produksi mawar di Jawa Barat pada tahun yang sama yaitu 18.711.871 tangkai dapat
disimpulkan bahwa terdapat 19-20 tangkai mawar yang dapat diperoleh dalam 1 m? lahan
panen. Hal ini menunjukkan banyaknya limbah mawar yang dihasilkan karena jumlah produksi
mawar di Indonesia dan secara khusus di Jawa Barat yang tinggi. Dalam penggunaannya di
perkebunan, toko bunga, maupun industri, bagian mawar yang sering digunakan adalah
kelopaknya sehingga ada beberapa bagian tertentu seperti daun yang tidak digunakan dan
berakhir menjadi limbah.

Pada masa sekarang ini masyarakat sadar akan pentingnya hidup sehat dan

mengonsumsi bahan-bahan alami yang mempunyai kandungan antioksidan agar dapat menjaga



imunitas tubuh. Seperti yang telah disampaikan, kelopak mawar menjadi bagian dari tanaman
mawar yang sering digunakan karena keindahan warnanya dan terbukti mempunyai kandungan
antioksidan. Sementara kandungan antioksidan pada daun mawar belum banyak diteliti
sehingga pemanfaatan limbah daun mawar sebagai salahsatu alternatif sumber antioksdian
alami dapat menjadi pilihan baru. Selain itu, berdasarkan data yang disampaikan sebelumnya
ada begitu banyak limbah daun mawar yang tersedia. Peneliti sebelumnya, Amarillys (2022)
membuktikan bahwa limbah daun mawar mengandung antioksidan dengan menggunakan
beberapa metode ekstraksi yaitu metode maserasi, soxhlet, dan supercritical fluid extraction
(SFE). Dengan menggunakan pelarut air dan etanol 96% serta variasi perbandingan F:S, hasil
penelitian menunjukan adanya aktivitas antioksidan yang kuat dan yield yang cenderung lebih
tinggi dengan menggunakan pelarut etanol 96%.

Beberapa penelitian terkait ekstraksi daun mawar jenis tertentu dengan metode
konvensional dan lainnya menunjukkan adanya aktivitas antioksidan tetapi belum ada
informasi mengenai aktivitas antioksidan pada limbah daun mawar menggunakan metode UAE.
Namun, data yang telah tersedia tersebut dapat mendukung dan memperkuat bahwa adanya
aktivitas antioksidan pada limbah daun mawar. Dalam penelitian ini akan menggunakan metode
ekstraksi UAE (Ultrasound Assited Extraction). Metode ini memanfaatkan gelombang
ultrasonik untuk memperoleh senyawa yang diinginkan. Menurut Widyasanti et al. (2018),
UAE menjadi metode yang prospektif karena dapat menghasilkan yield yang lebih tinggi dan
waktu proses yang lebih cepat dibandingkan metode ekstraksi konvensional dan lainnya.
Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui kekuatan antioksidan dan kondisi optimum
ekstraksi limbah daun mawar menggunakan metode UAE. Menurut Latiff et al. (2020),
penggunaan pelarut etanol 80% pada metode UAE dibandingkan menggunakan metode soxhlet
menunjukkan aktivitas antioksidan yang lebih kuat serta jumlah fenol dan flavonoid yang lebih

besar.
1.2 Tema Sentral Masalah

Penelitian aktivitas antioksidan dari limbah daun mawar menggunakan UAE belum
pernah dilakukan. Hal ini menyebabkan minimnya informasi terkait kondisi optimum ekstraksi
tersebut. Padahal beberapa penelitian dengan bahan lain menunjukan prosentase yield yang
tinggi menggunakan UAE. Sehingga, dibutuhkan penelitian untuk mengetahui kondisi
optimum operasi seperti waktu ekstraksi, perbandingan F:S, dan ukuran partikel bahan agar

dapat membantu memanfaatan limbah daun mawar yang ketersediaanya cukup banyak.



1.3 ldentifikasi Masalah

Adapun masalah yang diidentifikasi pada penelitian ini, antara lain:

1. Bagaimana pengaruh waktu ekstraksi terhadap yield  ekstraksi, aktivitas
antioksidan, pada ekstraksi limbah daun mawar menggunakan UAE?

2. Bagaimana pengaruh perbandingan massa umpan dengan pelarut (perbandingan
F:S) terhadap yield ekstraksi dan aktivitas antioksidan pada ekstraksi limbah daun
mawar menggunakan UAE ?

3. Bagaimana pengaruh ukuran partikel terhadap yield ekstraksi dan aktivitas
antioksidan pada ekstraksi limbah daun mawar menggunakan UAE ?

4. Bagaimana kondisi optimum dari perbandingan massa umpan dengan pelarut
(perbandingan F:S), waktu, ekstraksi, dan ukuran partikel terhadap yield ekstraksi,
dan aktivitas antioksdian pada ekstraksi limbah daun mawar menggunakan UAE ?

1.4 Premis
Penelitian ini mengacu pada beberapa literatur yang terlampir pada Tabel 1.1.
1.5 Hipotesis

Hipotesis penelitian ini antara lain :

1. Waktu ekstraksi yang semakin lama akan menghasilkan yield ekstraksi dan aktivitas
antioksidan yang tinggi.

2. Semakin banyak jumlah pelarut yang digunakan terhadap massa umpan maka yield
ekstraksi, dan aktivitas antioksidan yang didapat menghasilkan nilai yang tinggi.

3. Semakin kecil ukuran partikel yang digunakan akan semakin banyak bahan aktif yang
akan diperoleh karena semakin luas bidang kontak antara bahan dengan pelarut.

4. Jumlah pelarut yang semakin banyak, waktu ekstraksi yang semakin lama, dan ukuran
partikel semakin kecil memungkinkan yield ekstraksi dan aktivitas antioksidan yang
di dapat tinggi namun jumlah yang terlalu berlebih juga dapat membuat yield ekstraksi

dan aktivitas antioksidan yang didapat cenderung menjadi konstan dan menurun.



1.6 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh waktu ekstraksi terhadap yield ekstraksi dan aktivitas

antioksidan pada ekstraksi limbah daun mawar menggunakan UAE.

Mengetahui pengaruh perbandingan massa umpan dengan pelarut (perbandingan
F:S) terhadap yield ekstraksi dan aktivitas antioksidan pada ekstraksi limbah daun
mawar menggunakan UAE.

Mengetahui pengaruh ukuran partikel terhadap yield ekstraksi dan aktivitas
antioksidan pada ekstraksi limbah daun mawar menggunakan UAE.

Menentukan kondisi optimum dari perbandingan massa umpan dengan pelarut
(perbandingan F:S), waktu ekstraksi, dan ukuran partikel terhadap yield ekstraksi

dan aktivitas antioksdan pada ekstraksi limbah daun mawar menggunakan UAE.

1.7 Manfaat Penelitian

lain:

Penulis berharap penelitian yang dilakukan dapat memberikan beberapa manfaat, antara

. Bagi Pemerintah

Dapat memberikan pemasukan bagi negara karena adanya pengembangan
antioksidan dari limbah yang tidak termanfaatkan.

. Bagi Industri

Menghadirkan peluang usaha untuk memproduksi antioksidan yang terjangkau

karena berasal dari limbabh.

. Bagi Masyarakat

Mengedukasi masyarakat dengan memberikan informasi adanya alternatif sumber
antioksidan alami dari limbah daun mawar.

IlImu Pengetahuan

Memberikan informasi baru mengenai kondisi operasi optimum ekstraksi limbah
daun mawar menggunakan Ultrasound Assited Extraction (UAE) sehingga didapat

yield ekstraksi, aktivitas antioksdian, dan inhibisi kolagenase yang terbaik.



Tabel 1.1 Tabel Premis

Bahan Pelarut Metode Yield 1Cs0 TPC TFC Kondisi Sumber
Baku Ekstraksi (%) (mg/mL) (mg GAE (mg QE Operasi Pustaka
/ g ekstrak)* | / g ekstrak)**
Etanol 2,4 1,8 197 163
Daun mawar
merah Metanol 7,6 8,7 118 256
(Rosa 3x 24 jam Afifah et al.
chinensis maserasi (2020)
Jacq.) Etil asetat 11,5 210,3 16 46
n-heksana 4 48,7 1,6 30




Tabel 1.1 Tabel Premis (lanjutan)

Bahan Pelarut Metode Yield 1Cs0 TPC TFC Kondisi Sumber
Baku Ekstraksi (%) (mg/mL) (mg GAE (mg CE Operasi Pustaka
/ g ekstrak)* | /g ekstrak)***
Kloroform
dan - 804,1 17,49 9.85
air
Daun mawar Benzena - 56,05 62,86 40,87
merah 95°C Bitis et al.
(sempervirens) (2017)
Kloroform - 51,52 63,25 38,92
Soxhlet
Etil Asetat - 3,69 203,8 95,81




Tabel 1.1 Tabel Premis (lanjutan)

Bahan Pelarut Metode Yield 1Cs0 TPC TFC Kondisi Sumber
Baku Ekstraksi (%) (mg GAE (mg QE Operasi Pustaka
/ g ekstrak)* | /g ekstrak)**
Soxhlet - 36,80 + 0,68 125.97+1.64 35.50+ 0.24
daun Etanol 5jam; 80°C | Latiff, etal.
Cosmos 80%(v/v) (2020)
Caudatus UAE - 20,83 £1,33 169.75+0.63 42,57+ 0.51
Keterangan :

* GAE merupakan singkatan Gallic Acid Equivalent yang berarti pada setiap 1 mg ekstrak mengandung sejumlah mg gallic acid

** QE merupakan singkatan Quercetin Equivalent yang berarti pada setiap 1 mg ekstrak mengandung sejumlah mg quercetin

*** CE merupakan singkatan Catechin Equivalent yang berarti pada setiap 1 mg ekstrak mengandung sejumlah mg catechin
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